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ABSTRACT
Dimas Setiawan Hakim, Undergraduate Program Srudi Management Program Institute of Technology and Business Asia Malang. The Effect of Training and Discipline on Employee Performance at Abdulrachman Saleh Airport; Advisor Lecturer Rifki Hanif, SE., MM.
Human Resources (HR) in a Corporate Organization is an inseparable unit. An organization can run in accordance with regulations or with SOPs that have been made if there are people with the same purpose in that organization, which is desirous of making organizations that must increase every year in any aspect. This study aims to determine the effect of discipline and training on Employee Performance at Abdulrachman Saleh Airport.
This type of research is quantitative research. Saturated sampling technique. Data was collected using a survey method through a questionnaire filled out by respondents. The research sample used was 54 respondents. The research method uses Multiple Linear Regression Analysis. Hypothesis testing is done using the t test. From the results of the study using the t test, it is known that there is a positive and significant effect of training on employee performance at Abdulrachman Saleh Airport and discipline on employee performance at Abdulrachman Saleh Airport.
Keywords : Job training, employee discipline, and employee performance.

12 | Jurnal Ilmiah Manajemen|2020

Pendahuluan 
Pada era globalisasi banyak perusahaan yang dituntut untuk dapat memaksimalkan kinerja karyawan yang lebih baik. Karena di jaman globalisasi perusahaan-perusahaan di Indonesia terus mengalami persaingan yang sangat ketat sehingga perusahaan harus meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia) untuk menghadapi persaingan yang sangat ketat. Masalah Sumber Daya Manusia menjadi perhatian yang sangat penting bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan. 
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Organisasi Perusahaan adalah satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Suatu Organisasi dapat berjalan sesuai dengan peraturan atau dengan SOP yang telah dibuat apabila didalam organisasi tersebut terdapat manusia-manusia dengan tujuan yang sama yaitu berkeinginan menjadikan organisasi yang tiap tahunnya harus mengalami peningkatan dalam segi apapun. 
Organisasi yang berhasil dalam mempengaruhi konsumen jika dapat menarik perhatian atau kelebihan yang dimiliki dalam berbagai hal dibandingkan dengan organisasi lain. Menurut Bangun (2012;4), salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran penting dalam mencapai tujuannya adalah sumber daya manusia. Oleh karena itu, pentingnya peran manusia dalam kompetisi jangka pendek maupun jangka panjang dalam organisasi yang akan menimbulkan suatu pembeda atau ciri khas dari setiap organisasi.
	Suatu cara yang berkaitan dengan sumber daya manusia agar dapat menjadi sumber keunggulan dalam bersaing adalah melalui modal manusia untuk dapat mengenal dan beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah.
[bookmark: _GoBack]	Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah kedisiplinan dan pelatihan. Menurut Hasibuan (2013:23), kedisiplinan merupakan fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal dan Menurut Desler (2010:280), pelatihan adalah proses pembelajaran keterampilan dasar yang dibutuhkan oleh karyawan baru untuk melaksanakan pekerjaan.
	Kedua faktor yang sangat penting, Displin kerja dapat dilihat sebagai suatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Begitu juga dengan pelatihan yang merupakan sebagai dasar karyawan yang membutuhkan keterampilan saat melaksanakan pekerjaan. Bagi organisasi adanya disiplin kerja dan pelatihan akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaraan pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. 
	Disiplin merupakan hal yang sulit dilakukan oleh sebagian orang, banyak alasan atau dalih yang membuat kita malas untuk mereset ulang kehidupan kita dan menjalankan sesuai dengan aturan-aturan berdisiplin baru. Namun jika sudah terbiasa menerapkan disiplin dalam hidup, maka karakter kita akan terbentuk dengan sendirinya, dan mengantarkan kita pada kesuksesan.
Disiplin adalah suatu hal yang mutlak harus ditanamkan pada setiap karyawan di perusahaan baik itu tingkat bawah sampai tingkat atas. Hal yang paling dasar dalam kedisiplinan karyawan adalah manajemen waktu, dalam hal ini yaitu jam kerja. Apabila waktu tersebut sering dilanggar, dapat dikatakan bahwa para karyawan tidak disiplin sehingga mengakibatkan penurunan kinerja dan  kualitas kerja karyawan. Disiplin kerja yang dimaksud ialah OTP (On time Time Performance) selain penilaian tersebut biasa digunakan untuk pesawat pada maskapai, di Bandara Abdulrachman Saleh juga digunakan pada karyawan sehingga kinerja karyawan di perusahaan dapat tercapai secara optimal. Jika ada yang telat akan berdampak pada karir dan rekap finger print. Rekap finger dalam artiannya akan ada pemotongan tunjangan jika karyawan telat pada jam masuk dan lebih awal saat jam pulang. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu karyawan tata usaha di Bandara Abdulrachman Saleh Malang bahwa dalam satu bulan hanya 5 sampai 6 orang yang terlambat dalam sekitar bulannya.
Meskipun bukan hanya soal waktu tetapi ada beberapa contoh bentuk displin kerja di Bandara Abdulrachman Saleh seperti pemakaian seragam dan atribut harus benar, bersepatu dan harus disemir, potongan rambut harus selalu rapi dan beberapa lain lagi yang jika tidak dipatuhi akan terkena sanksi.
Akan tetapi displin saja tidak cukup, perlu adanya peningkatan softskill yang harus dimiliki oleh karyawan itu sendiri, misalnya kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama, jujur, ulet, dan percaya diri dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dengan disertai sikap disiplin kerja. 
Pelatihan karyawan juga memiliki beberapa tujuan secara perorangan yang mana memberikan banyak sekali manfaat untuk membantu pengembangan dari karyawan itu sendiri. Pelatihan untuk karyawan sendiri juga sangat berpengaruh terhadap perusahaan, dengan semakin berkualitasnya sumber daya manusia dari karyawan tersebut tentu saja nantinya tingkat kualitas dari perusahaan juga akan lebih baik lagi.
Pelatihan akan memberikan kesempatan bagi karyawan mengembangkan keahlian dan kemampuan dalam bekerja agar apa yang diketahui dan dikuasai dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang seharusnya dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan, memberikan kesempatan untuk menambah pengetahuan dan keahlian. Setiap orang memiliki kemampuan masing-masing, akan tetapi kemampuan (ability) yang dimiliki belum tentu sesuai dengan spesifikasi yang dicari dan dibutuhkan oleh perusahaan, maka dari itu penting bagi perusahaan untuk melaksanakan pelatihan agar karyawan tahu apa yang seharusnya dilakukan dan bagaimana melakukannya.
	Jika suatu program pelatihan terselenggara dengan baik, sungguh banyak manfaat yang dapat dipetik oleh para karyawan seperti peningkatan, kemampuan mengambil keputusan, penerapan ilmu dan keterampilan yang baru dimiliki, kesediaan bekerja sama dengan orang lain, motivasi untuk berkembang yang semakin besar, peningkatan kemampuan melakukan penyesuaian perilaku yang tepat, kemajuan dalam meniti karier, peningkatan penghasilan dan peningkatan kepuasaan kerja.  Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dengan melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya menurut Mangkunegara (2001:67).
	Demikian halnya di Bandara Abdurachman Saleh Malang, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang penyedia jasa transpotasi udara sejak tahun 2011 dengan gedung terminal yang baru, Bandara Abdulrachman Saleh memiliki karyawan yang telah melalui proses seleksi dan telah mempunyai berbagai kemampuan dalam bidangnya dan bermutu tinggi. Bandara Abdurachman Saleh Malang mengadakan pendidikan pelatihan bagi karyawan-karyawannya sehingga visi dan misi dari Bandara Abdulrachman Saleh Malang dapat tercapai. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu karyawan Bandara Abdulrachman Saleh Malang bahwa pelatihan diadakan karena kinerja karyawan harus ada penyegaran dan pemutakhiran sesuai dengan tren terbaru dalam segi kinerja maupun keamanan sehingga berdampak pada kualitas kinerja karyawan. Adapun peserta pelatihan adalah semua tenaga kerja nya. Sesuai dengan program yang akan dipelatihankan. Hal ini merupakan upaya dari Bandara Abdulrachman Saleh Malang  untuk menjadikan karyawan yang dapat menguasai pekerjaannya.
Adapun beberapa pelatihan yang harus ada di Bandara Abdulrachman Saleh untuk keamanan sendiri dibagi menjadi 3 pelatihan yaitu : Basic Avsec, Junior Avsec, dan Senior Avsec. Avsec itu sendiri adalah menjamin keamanan dan keselamatan penerbangan, keteraturan dan efiensi penerbangan,di seluruh area penerbangan, termasuk juga awak pesawat udara, memberikan perlindungan terhadap awak pesawat udara, para penumpang, petugas di darat, masyarakat dan instansi yang ada di bandar udara dari tindakan melawan hukum,dan memenuhi standar peraturan yang ada di penerbangan baik secara internasional maupun nasional, dalam aturan Internasional berpedoman pada ICAO itu singkatan dari International Civil Aviation Organitation yaitu Annex 17 dan untuk aturan di Indonesia pada PM 80 Tahun 2017, merupakan sebuah organisasi penerbangan sipil internasional dibawah PBB. Untuk keselamatan dibagi menjadi 2 pelatihan yaitu : AMC dan PKP-PK serta pelayanan ada awarnes yang setiap karyawan harus dibekali sertifikat tersebut. AMC (Apron Movement Control) adalah sebagai penanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan pelayanan operasi penerbangan, pengawasan pergerakan pesawat udara, lalu lintas kendaraan, orang dan barang, kebersihan di sisi udara serta pencatatan data penerbangan dan penulisan laporan tugas serta PKP-PK (Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran) adalah menyelamatkan jiwa manusia dan harta dari kejadian dan kecelakaan (incident and accident) di bandar udara dan sekitarnya diatur oleh ICAO Annex 14 dan untuk aturan di Indonesia berdasarkan KP 262 Tahun 2016.Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dibawah ini.
Erma Safitri (2013) “Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus PT. Angkasa Pura)”. Tujuan dari penelitiian adalah mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Angkasa Pura.
Michellyn Felicia (2018) “Pengaruh Kualitas Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi PT. Bumi Menara Internusa”. Tujuan dari penelitiian adalah mengetahui pengaruh kualitas pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bumi Menara Internusa.

	
KAJIAN PUSTAKA
PELATIHAN
Pelatihan adalah proses secara sistematis. Mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk membantu pegawai untuk mencapai keahlian atau kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. Menurut Soekidjo Notoadmojo (2009:16) ialah merupakan upaya untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Pelatihan tidak hanya mengembangkan mental karyawan tetapi juga mempersiapkan mereka untuk membuat lebih baik kesehatan mereka agar dengan pikiran yang aktif dan pemikiran yang lebih produktif bagi organisasi (David, 2006) dalam Farooq dan Khan (2011). Menurut Sedarmayanti (2001:164) Sikula pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek memanfaatkan prosedur yang sistematis dan terorganisir, dimana personil manajerial mempelajari kemampuan dan pengetahuan teknis untuk tujuan umum..  Menurut Malayu S.P Hasibuan bahwa pelatihan merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan keahlian seorang karyawan untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Berdasarkan keempat definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa pelatihan 
kerja merupakan suatu pembelajaran jangka pendek untukmengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Meningkatkan pengetahuan dan keahlian seorang pegawai didalam instansi atau organisasi. Karena semakin lama pelatihan kerja dilakukan maka karyawan akan semakin mengerti akan pekerjaan yang harus dilakukan dan akan semakin meningkatkan kinerja.

KEDISIPLINAN

Sutrisno (2003:85), menyatakan :
“ Didalam kehidupan sehari-hari, di mana pun manusia berada, dibutuhkan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang akan mengatur dan membatasi setiap kegiatan dan perilakunya. Namu peraturan-peraturan tersebut tidak akan ada artinya bila tidak disertai dengan sanksi bagi para pelanggarnya ”.
Manusia sebagai individu terkadang ingin hidup bebas, sehingga ia ingin melepaskan diri dari segala ikatan dan peraturan yang membatasi kegiatan dan perilakunya. Namun manusia juga merupakan makhluk sosia yang hidup di antar individu-individu lain, di mana ia mempunyai kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain.
Penyesuaian diri dari tiap individu terhadap segala sesuatu yang ditetapkan kepadanya, akan menciptakan suatu masyarakat yang tertib dan bebas dari kekacauan-kekacauan. Demikian juga kehidupan dalam suatu perusahaan akan sangat membutuhkan ketaan dari anggota-anggotanya pada peraturan dan ketentuan yang berlaku pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain, disiplin kerja pada karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan perusahaan akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja.
Selanjutnya Hasibuan (2013:193), menyatakan:
“Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mecapai hasil yang optimal “.
Dengan demikian, Hasibuan (2013:193), menyatakan : 
“ Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tudjuan organisasi “.
KINERJA
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja yang kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Mangkunegara kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan Wirawan menerangkan kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Menurut Wirawan setiap indikator kinerja diukur berdasarkan kriteria standar tertentu. Kriteria standar tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Kuantitatif (seberapa banyak) Ukuran Kuantitatif merupakan ukuran paling mudah disusun dan diukurnya, yaitu hanya dengan menghitung seberapa banyak unit keluaran kinerja harus dicapai dalam kurun waktu tertentu. 
b. Kualitatif (seberapa baik) Melukiskan seberapa baik atau seberapa lengkap hasil harus dicapai. 
c. Ketetapan Waktu Kriteria yang menentukan keterbatasan waktu untuk memproduksi suatu produk, membuat sesuatu atau melayani sesuatu.
		Berdasarkan definisi tersebut, maka dapa dipahami bahwa yang dimaksud kinerja adalah ukuran kerja yang dapat dicapai oleh seorang karyawan dalam memegang setiap pekerjaan sehingga karyawan akan semakin terampil dan mampu dalam menyelesaikan setiap pekerjaan nya dalam satu periode. 
Sinambela (2012:136), mengemukakan bahwa kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. 
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau criteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai dan Basri, 2005:14) dalam Kaswan (2012). Menurut Kaswan (2012) kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak atau besar karyawan memberikan kontribusi pada perusahaan. Moeheriono (2009) terdapat 3 indikator kinerja, diantaranya adalah kinerja operasional, kinerja administratif, dan kinerja strategik. Indikator kinerja karyawan menurut Kaswan (2012) adalah kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas biaya, kebutuhan untuk supervisi, dan dampak interpersonal. Dari pendapat ahli yang dirujuk, maka peneliti memilih indikator dari Kaswan (2012) yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas biaya, kebutuhan untuk supervisi, dampak interpersonal. Karena teori Kaswan sesuai dengan teori Gibson (1987) yang digunakan sebagai pengukuran dari Yuliati (2009), selain itu teori Kaswan sudah mencakup semua yang dibutuhkan dalam pengukuran kinerja karyawan di Bandara Abdulrachman Saleh.
HIPOTESIS
Menurut Arikunto (2010:110) Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Sugiono (2009:64) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belu didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sehingga hipotesis dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut :
H1	: Diduga ada pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Bandara Abdulrachman Saleh 
H2	:. Diduga ada pengaruh variabel pelatihan terhadap kinerja karyawan pada Bandara Abdulrachman Saleh.
METODE 
Lokasi penelitian dilakukan di Bandara Abdulrachman Saleh Malang, yang berlokasi di Jl. Lettu Udara Soewoto Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Adapun alasan saya memilih lokasi penelitian ini karena ingin mengetahui pengaruh kedisiplinan dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan khususnya Pada Karyawan Abdulrachman Saleh Malang.
Objek penelitian ini adalah karyawan Bandara Abdulrachman Saleh Malang. Semua karyawan yang bekerja untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dan  karyawan yang telah mengikuti pelatihan kerja akan diberikan kuisioner untuk diisi, kemudian data yang diperoleh akan dianalisis.
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang penyajiannya dalam bentuk angka yang baik secara langsung digali dari hasil penelitian maupun hasil pengolahan data menjadi kuantitatif. Menurut Muhammad Teguh (2005:118) Data ini dapat menjadi kuantitatif setelah dilakukan pengelompokan sedemikian rupa dan dinyatakan dalam satuan angka. Menurut Irawan Soehartono (1995:33), metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara 2 (dua) variabel yaitu disiplin kerja (X1) pelatihan kerja (X2) terhadap variabel terikat (dependen) yaitu kinerja karyawan (Y).
Penelitian ini juga jenis lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan dalam kancah yang sebenarnya. Menurut Mardalis (2008:28), Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan realistis tentang apa yang sedang terjadi. 
Untuk keperluan pengujian diperlukan serangkaian langkah-langkah yang akan dimulai dari opersionalisasi variabel dan teknik pengumpulan data. Pengumpulan data-data dianggap diperlukan dan mempunyai kaitan terhadap penelitian yang dilakukan, data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder yaitu sebagai berikut :
Data primer adalah sumber data yang didapatkan secara langsung dalam penelitian yaitu penelitian terjun langsung ke lapangan guna mendapatkan data secara langsung dari kuisioner karyawan Bandara Abdulrachman Saleh Malang.
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang ada. Data ini diperoleh dari buku-buku atau laporan-laporan terdahulu yang berkaitan dengan disiplin, pelatihan dan kinerja karyawan.
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien dengan pasti variable yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa di harapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Menurut Sugiyono (2010:142), Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet. Metode digunakan untuk mengetahui tanggapan dari karyawan Bandara Abdulrachman Saleh Malang. Bentuk kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini dalah kusioner dengan pertanyaan tertutup dimana responden disediakan alternative jawab dalam bentuk Multiple Choice a, b, dan c. Metode ini ditujukan kepada Karyawan Bandara Abdulrachman Saleh Malang.
Merupakan data yang diperoleh langsung dari referensi-referensi atau literature yang berkaitan dengan data yang diteliti.
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data melalui menghimpun data yang tertulis dan tercetak. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:102), menyatakan bahwa dokumentasi adalah “mencari dan mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip,buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat agenda dan sebagainya”. Cara pengumpulan data yang penulis dapat berupa catatan, buku, laporan dan referensi lainnya yang terkait dengan displin kerja karyawan terhadap kinerja karywan dan juga kinerja karyawan sebelum dan sesudah adanya pelatihan kerja.
Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang sama dan menjadi objek inferensi, Statistika inferensi mendasarkan diri pada dua konsep dasar, populasi sebagai keseluruhan data, baik nyata maupun imajiner, dan sampel, sebagai bagian dari populasi yang digunakan untuk melakukan inferensi (pendekatan/penggambaran) terhadap populasi tempatnya berasal. Populasi menurut Sugiyono (2013:117), adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh Pegawai Tidak Tetap Perjanjian Kerja (PTT-PK) di Bandara Abdulrachman yang berjumlah 54 orang. Karena hanya Pegawai Tidak Tetap Perjanjian Kerja (PTT-PK) yang memenuhi syarat untuk dapat dilakukan penelitian.
Sampel Jenuh (Sampel Sensus)Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012:73) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada Bandara Abdulrachman Saleh Malang  yaitu sebanyak 54 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus.
Agar penulisan ini lebih terarah, maka perlu ditentukan variabel-variabel yang akan diteliti. Menurut Ariunto (2010:161), variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penulis menggunakan dua variabel yang dijadikan objek penelitian yaitu:
Disiplin kerja karyawan Bandara Abdulrachman Saleh Malang adalah suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan para karyawan Bandara Abdulrachman Saleh Malang untuk menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku di Bandara Abdulrachman Saleh Malang.
Pelatihan adalah pelatihan merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan keahlian seorang karyawan untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu yang merupakan salah satu syarat wajib untuk bekerja di Bandara Abdulrachman Saleh Malang. Semua pekerjaan di Bandara Abdulrachman Saleh Malang harus sudah pernah mengikuti pelatihan atau minimal Security Awarness yang pada setiap tahun akan tetep dilakukan penyegaran demi mengikuti tren yang ada saat ini.
Kinerja karyawan Bandara Abdulrachman Saleh Malang  merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja karyawan Bandara Abdulachman Saleh Malang  juga berarti hasil yang dicapai oleh Bandara Abdulrachman Saleh Malang, baik kuantitas maupun kualitas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono 2013:142).
Skala yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Nama skala ini diambil 
dari nama Rensis Likert, yang menerbitkan suatu laporan yang menjelaskan penggunaannya. Sugiyono (2013:143) berpendapat bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi yang positif. Terdapat lima kategori pembobotan dalam skala Likert sebagai berikut :
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati . Secara spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian. Jumlah instrument penelitian tergantung jumlah variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti.Selain itu instrumen penelitian memegang peran penting dalam penelitian kuantitatif karena kualitas data yang digunakan dalam banyak hal ditentukan oleh kualitas instrumen yang dipergunakan. Berikut ini beberapa pengujian yang akan digunakan dalam uji intrumen penelitian.
Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan atau keandalan pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan (Sugiyono, 2012:124).Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi Product Moment.Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika negatif maka item tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuisioner atau diganti dengan pernyataan perbaikan. Cara mencari nilai korelasi adalah sebagai berikut:
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akanmenghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012:130). Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pernyataan. Untuk uji reliabilitas digunakan metode split half, hasilnya bisa dilihat dari nilai Correlation Between Forms. Jika rhitung >rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel atau membandingkannya dengan nilai cut off point0,3 maka reliabel jika r > 0,3. Sebaliknya, jika rhitung <rtabel maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel. Pengujian reliabilitas dengan Alpha Cronbachbisa dilihat dari nilai Alpha, jika nilai Alpha > dari nilai rtabelyaitu 0,7 maka dapat dikatakan reliabel.
3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda
[image: ]Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan fungsional antara variabel X1 (Displin), X2 (Pelatihan), dan Y (Kinerja). (Sugiyono, 2012:132). Rumus yang digunakan adalah :


Analisis korelasi berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel X1, X2 dan Y. dengan rumus yang digunakan sebagai berikut:
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Dimana:
R= Koefisien Korelasi Berganda
JKregesi= Jumlah Kuadrat
∑Y2= Jumlah Kuadrat Total Korelasi 
[image: ]Untuk mencari JKregresi dihitung dengan menggunakan rumus:


Dimana:

[image: ]


Untuk mencari ∑Y2menggunakan rumus sebagai berikut:

[image: ]




Berdasarkan nilai r yang diperoleh maka dapat dihubungkan -1 < r <1 yaitu:
a.Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2dan variabel Y.
b.Apabila r = -1, artinya terdapathubungan antara variabel negatif.
c.Apabila r = 0, artinya tidak terdapat hubungan korelasi.
Interpretasi terhadap hubungan korelasi atau seberapa besarnya pengaruh variabel-variabel tidak bebas, digunakan pedoman yang dikemukakan Sugiyono (2012:149) seperti tertera pada tabel berikut:
Tabel 3.2
Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien 
	Tingkat hubungan 

	0,000-0,199
	Sangat Rendah 

	0,200-0,399
	Rendah

	0,400-0,599
	Sedang

	0,600-0,799
	Kuat

	0,800-0,900
	Sangat Kuat



Dalam uji linear berganda, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh X1, X2dan variabel Y. Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, maka dapat dihitung koefisien determinasi. Koefisien determinasi dihitung dengan rumus:
[image: C:\Users\User\Downloads\rumus7.jpg]



Dimana:
R2       = Koefisien Determinasi 
Ryx1   = Korelasi Sederhana antara X1 dan Y
Ryx2   = Korelasi Sederhana antara X2 dan Y
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Kriteria
	keterangan

	Pelatihan
	0,630
	> 0.6
	Reliabel

	Disiplin kerja
	0,721
	> 0.6
	Reliabel

	Kinerja Karyawan
	0,676
	> 0.6
	Reliabel


Rx1x2 = Korelasi Sederhana antara X1 dan X

HASIL
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati . Secara spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian. Jumlah instrument penelitian tergantung jumlah variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti.Selain itu instrumen penelitian memegang peran penting dalam penelitian kuantitatif karena kualitas data yang digunakan dalam banyak hal ditentukan oleh kualitas instrumen yang dipergunakan. Berikut ini beberapa pengujian yang akan digunakan dalam uji intrumen penelitian
Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan atau keandalan pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan (Sugiyono, 2012:124).Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi Product Moment.Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika negatif maka item tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuisioner atau diganti dengan pernyataan perbaikan.
Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrumen valid adalah nilai indeks validitasnya ≥ 0,3 (Sugiyono,2012:115) dan jika koefisien korelasi Product Moment> r tabel. Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3 harus diperbaiki karena dianggap tidak valid.
Dari tabel 4.9 diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan dari kuesioner setiap indikator variabel pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka dapat dinyatakan valid karena nilai sig-2 tailed < 0.05 dan data tersebut dapat dilanjutkan.
1. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akanmenghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012:130). Pengujian reliabilitas dengan Alpha Cronbachbisa dilihat dari nilai Alpha, jika nilai Alpha > dari nilai rtabelyaitu 0,6 maka dapat dikatakan reliabel.
Tabel 4.10
Hasil Penelitian Uji Reliabilitas

	Sumber data primer diolah peneliti, 2020
Dari tabel 4.10 diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan dari kuesioner setiap indikator dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha variabel Pelatihan (X1) sebesar 0,630, dan variable disiplin kerja (X2) sebesar 0,721 terhadap variabel terikat kinerja karyawan (Y) sebesar 0,676. Dari kedua variabel bebas dan satu variabel terikat dapat dinyatakan reliabel atau konsisten dari waktu ke waktu karena nilai Cronbach Alpha (α)  semua variabel pada tabel Reliability Statistics memiliki nilai > 0.6.
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda Uji asumsi klasik digunakan agar model regresi pada penelitian ini signifikan dan representative. Uji asumsi klasik digunakan untuk memperkirakan suatu garis atau persamaan regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan tiap observasi terhadap variabel yang ada dalam model, dan untuk mendapatkan kesimpulan statistik yang dapat dipertangungjawabkan (Ghozali,2006).
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, dari variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2006:76). Model regresi yang baik dalam memiliki distribusi data adalah normal atau mendekati normal. Untuk mengetahui apakah distribusi data normal atau tidak dilakukan dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal, ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Ghozali (2006) menyebutkan jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.6
Hasil Uji Normalitas p-plot
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		Sumber data primer diolah peneliti, 2020
		
peneliti dapat mengetahui apakah berdistribusi normal atau tidak. diketahui bahwa nilai asymp.sig.(2-tailled) pada tabel kolmogorv smirnov adalah 0.741. artinya data tersebut berdistribusi normal karena 0.741 > 0.05.
2. Uji Multikoliniearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang signifikan antar variabel bebas. Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Ghozali, 2006). Multikolonieritas akan menyebabkan koefisien regresi bernilai kecil dan standar error regresi bernilai besar sehingga pengujian variabel bebas secara individu akan menjadi tidak signifkan. 
Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dengan menggunakan tolerace and variance inflation factor(VIF). Bila nilai VIF< 10 maka tidak terjadi multikolinieritas dan bila nilai VIF> 10 maka terjadi multikolinieritas.
Dari tabel 4.12 diatas dapat nilai Tolerence variabel pelatihan (X1) sebesar 0,776 > 0,1 dan disiplin kerja (X2) sebesar 0,776 > 0,1. Sedangkan nilai VIF pelatihan (X1) sebesar 1,288 < 10 dan disiplin kerja (X2) sebesar 1,288 < 10. Dari kedua variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel memliki nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka data tersebut  tidak terjadi multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2011, p. 139) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residu suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.Heteroskedastisitas di uji dengan menggunakan metode grafik park glejser, uji koefisien korelasi rank sperman yaitu mengkorelasi antara absolute residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila probabilitas hasil korelasi lebih kecil heteroskedastisitas 0.05 (5%) maka persamaan regresi tersebut
Gambar 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas-Scatterplot
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			Sumber data primer diolah peneliti, 2020
Dilihat pada gambar 4.7 diketahui titik menyebar sumbu X dan Y dan titik-titik tersebut tidak membentuk sebuah pola . Hal tersebut berarti data tidak terjadi heteroskedastisitas. Akan tetapi hasil dari scatterplot sangat lemah. Sehingga peneliti menggunakan uji Glejser untuk memperkuat hasil pengujian dari penelitian ini. 
Dilihat pada tabel 4.13 diketahui Sig. variabel pelatihan (X1) sebesar 0,158 > 0,05 dan disiplin kerja (X2) sebesar 0,204 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai sig.> 0,05.
b. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk meramal bagaimana keadaan atau pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, digunakan model regresi linear berganda. Rumusnya adalah sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + e

Konstanta (a) = 0.928 Artinya jika variabel pelatihan kerja (X1), dan disiplin kerja (X2) tidak mempengaruhi kinerja karyawan (Y) maka kinerja karyawan akan bernilai 0.928 atau dengan kata lain apabila nilai independen bernilai nol maka kinerja karyawan akan bernilai   sebesar 0.928.
Koefisien pelatihan (X1) sebesar 0,484 Artinya menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel pelatihan (X1) maka akan meningkatkan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,484. 
Koefisien disiplin kerja (X2) sebesar 0,219 Artinya menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel disiplin kerja (X2) maka akan meningkatkan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,219.
Uji Hipotesis
Uji t
Uji t ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Dependen. Adapun langkah-langkah uji hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
Langkah-langkah penentuan Uji t :
a) Menentukan hipotesis statistik :
Ho :    =  0, berarti variabel independent (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent (Y) secara parsial.
Ha :  ≠ 0, berarti variabel independent (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent (Y) secara parsial.
b) Menentukan taraf nyata / level of significance = α
Taraf nyata atau derajat keyakinan yang digunakan sebesar α=5%. Derajat bebas (df) dalam distribusi t ada dua, yaitu :Df = n – k – 1



Dari rumus diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikan α = 0,05 dengan jumlah sampel (n) = 54 dan variabel bebas yang digunakan (k) = 2. Degree of freedom (df) yang dihasilkan adalah df= n – k - 1 = 54 – 2 – 1 = 51. Hasil ttabel yang diperoleh adalah 2.007.
c) Menentukan daerah keputusan
Daerah dimana hipotesis nol diterima atau tidak. Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria Ho diterima apabila thitung ≤ t tabel, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Ho ditolak apabila t hitung > t tabel , artinya ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Dengan menggunakan pengolahan data pada tabel 4.14 dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Variabel Pelatihan (X1)
Nilai thitung pelatihan adalah 4.684 < ttabel 2.007 atau tingkat signifikan pelatihan adalah 0,000 < tingkat signifikan α = 0.05, yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan variabel Pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
2) Variabel Disiplin Kerja (X2)
Nilai thitung disiplin kerja adalah 3.111 > ttabel 2.007 atau tingkat signifikan disiplin kerja adalah 0,003 < tingkat signifikan α = 0.05, yang berarti H0 ditolak dan H2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
1. Uji F (Simultan)
Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama – sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006).Adapun rumus uji F menurut (Agusti Ferdinand 2006:201) yaitu sebagai berikut :
Dalam penelitian ini menunjukkan apakah variabel independen yang terdiri dari variabelFasilitas, Harga dan Lokasi untuk menjelaskan variabel terikatnya, yaitu Keputusan Berkunjung.Pengujian uji F dlakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 
Ho = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat 
Ha ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
Pengujian uji F dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai signifikansi t dengan signifikansi 5%, yaitu: 
1) Jika nilai Signifikansi t < 0.05 maka menolak dan menerima, artinya bahwa secara bersama – sama antara dua atau lebihvariabel mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
2) Jika nilai signifikansi t > 0.05 maka menerima dan menolak artinya bahwa secara bersama –Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan (X1), dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan α = 0.05, Ftabel = F (k;n-k)  jumlah sampel (n) = 54 dan jumlah variabel bebas (k) =2, = 54 – 2= 52, sehingga F tabel yang diperoleh adalah 3.18. 

Dari tabel 4.15 dapat diuraikan bahwa Fhitung adalah 29.240 > Ftabel adalah 3.18 atau signifikan F adalah 0,000 < tingkat signifikan α = 0.05, yang berarti H0 ditolak dan H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel pelatihan kerja (X1), dan disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
2. Koefisien Determinan (Adjusted R2)
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2006). Nilai koefisien determinasi (R²) antara nol dan satu. Jika (R²) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dapat menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Sebaliknya jika (R²) mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variabel-variabel bebas menerangkan variabel terikat.Selain melakukan pembuktian dengan uji F dan uji t, perlu juga dicari besarnya koefisien diterminasi (R2) parsialnya untuk masing-massing variabel bebas. Menghitung R2 digunakan untuk mengetahui sejauh mana sumbangan dari masing-masing variabel bebas, jika variabel lainnya konstan terhadap variabel terikat.Semakin besar nilai R2 maka semakin besar variasi sumbangannya terhadap variabel terikat.
R Square (R2) adalah 0.534 Dengan kata lain model atau variabel x yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan atau menerangkan kondisi sebenarnya oleh kedua variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan sebesar 0,534 atau 53,4%
Kesimpulannya besarnya kontribusi variabel pelatihan (X1), dan disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 53.4% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 56.6%. Faktor lain yang dimaksud adalah faktor yang belum diteliti pada variabel ini.



PEMBAHASAN 
Pengaruh variabel Pelatihan (X1) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Dari hasil analisis uji t yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa variabel pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di Bandara Abdulrachman Saleh. Hal ini ditunjukkan dari sebagian tanggapan kuesioner yang menjawab setuju terhadap pernyataan yang dibagikan. 
Adapun beberapa pelatihan yang harus ada di Bandara Abdulrachman Saleh untuk keamanan sendiri dibagi menjadi 3 pelatihan yaitu : Basic Avsec, Junior Avsec, dan Senior Avsec. Avsec itu sendiri adalah menjamin keamanan dan keselamatan penerbangan, keteraturan dan efiensi penerbangan,di seluruh area penerbangan, termasuk juga awak pesawat udara, memberikan perlindungan terhadap awak pesawat udara, para penumpang, petugas di darat, masyarakat dan instansi yang ada di bandar udara dari tindakan melawan hukum,dan memenuhi standar peraturan yang ada di penerbangan baik secara internasional maupun nasional, dalam aturan Internasional berpedoman pada ICAO itu singkatan dari International Civil Aviation Organitation yaitu Annex 17 dan untuk aturan di Indonesia pada PM 80 Tahun 2017, merupakan sebuah organisasi penerbangan sipil internasional dibawah PBB. Untuk keselamatan dibagi menjadi 2 pelatihan yaitu : AMC dan PKP-PK serta pelayanan ada awarnes yang setiap karyawan harus dibekali sertifikat tersebut. AMC (Apron Movement Control) adalah sebagai penanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan pelayanan operasi penerbangan, pengawasan pergerakan pesawat udara, lalu lintas kendaraan, orang dan barang, kebersihan di sisi udara serta pencatatan data penerbangan dan penulisan laporan tugas serta PKP-PK (Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran) adalah menyelamatkan jiwa manusia dan harta dari kejadian dan kecelakaan (incident and accident) di bandar udara dan sekitarnya diatur oleh ICAO Annex 14 dan untuk aturan di Indonesia berdasarkan KP 262 Tahun 2016
Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Vita Ina Vauzia dengan judul Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Pos Indonesia Kabupaten Jember penelitian dilakukan pada tahun 2017 ini memaparkan pengaruh pelatihan kerja dan disiplin  terhadap kinerja karyawan. Pelatihan dan disiplin kerja berpenngaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai PT. Pos Indonesia Kabupaten Jember.
Pengaruh variabel Disiplin kerja (X2) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y) Dari hasil analisis uji t yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan dari sebagian tanggapan kuesioner yang menjawab setuju terhadap pernyataan yang dibagikan. 
Disiplin kerja di bandara abdulrahman saleh juga sangat penting diterapkan, agar pekerjaan semakin maksimal. Disiplin kerja yang dimaksud ialah OTP (On time Time Performance) selain penilaian tersebut biasa digunakan untuk pesawat pada maskapai, di Bandara Abdulrachman Saleh juga digunakan pada karyawan sehingga kinerja karyawan di perusahaan dapat tercapai secara optimal. Jika ada yang telat akan berdampak pada karir dan rekap finger print. Rekap finger dalam artiannya akan ada pemotongan tunjangan jika karyawan telat pada jam masuk dan lebih awal saat jam pulang. Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dibawah ini
Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Vita Ina Vauzia dengan judul Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Pos Indonesia Kabupaten Jember penelitian dilakukan pada tahun 2017 ini memaparkan pengaruh pelatihan kerja dan disiplin  terhadap kinerja karyawan. Pelatihan dan disiplin kerja berpenngaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai PT. Pos Indonesia Kabupaten Jember.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
a. Pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
b. Disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Sumber daya manusia merupakan elemen organisasi yang sangat penting dalam organisasi, karena sumber daya manusia merupakan pilar utama sekaligus penggerak roda organisasi. Sumber daya manusia dalam hal ini adalah pegawai atau karyawan yang berperan sebagai pengerak utama untuk menjalankan fungsi organisasi dan mewujudkan tujuan yang hendak dicapai suatu organisasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dari data yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kedua variabel tersebut memiliki peranan penting dalam kinerja karyawan. Sehingga dapat dijelaskan bahwa meningkatnya variabel pelatihan dan disiplin kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan.
Pelatihan akan memberikan kesempatan bagi karyawan mengembangkan keahlian dan kemampuan dalam bekerja agar apa yang diketahui dan dikuasai dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang seharusnya dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan, memberikan kesempatan untuk menambah pengetahuan dan keahlian. Setiap orang memiliki kemampuan masing-masing, akan tetapi kemampuan (ability) yang dimiliki belum tentu sesuai dengan spesifikasi yang dicari dan dibutuhkan oleh perusahaan, maka dari itu penting bagi perusahaan untuk melaksanakan pelatihan agar karyawan tahu apa yang seharusnya dilakukan dan bagaimana melakukannya hal tersebut berdampak terhadap kinerja karyawan agar pekerjaan semakin maksimal.
Disiplin memiliki pengaruh penting bagi perusahaan, dengan disiplin yang bagus akan berdampak baik terhadap kinerja karyawan. Disiplin adalah suatu hal yang mutlak harus ditanamkan pada setiap karyawan di perusahaan baik itu tingkat bawah sampai tingkat atas. Hal yang paling dasar dalam kedisiplinan karyawan adalah manajemen waktu, dalam hal ini yaitu jam kerja. Apabila waktu tersebut sering dilanggar, dapat dikatakan bahwa para karyawan tidak disiplin sehingga mengakibatkan penurunan kinerja dan  kualitas kerja karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat  keterbatasan pada penelitian ini yaitu terbatasnya waktu bertemu dengan HRD, karena dalam penyebaran koesioner harus melalui HRD terlebih dahulu selanjutnya diteruskan kepada karyawan. Sehingga peneliti tidak mengetahui apakah koesioner diisi oleh responden dengan sungguh-sungguh atau tidak, berakibat data yang diperoleh bisa bias.
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan kesimpulan yang diperoleh  dalam penelitian ini, maka diajukan saran – saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian dapat diberikan sebagai berikut :
a. Peneliti Selanjutnya
1) Untuk dapat menggunakan metode lain dalam penelitian selanjutnya, misalnya menggunakan analisis path atau sem.
2) Untuk menambah variabel lain yang dimungkinkan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan seperti variabel gaji, kompensasi, motivasi dan lingkungan kerja, agar nantinya hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai perbandingan dengan penelitian ini.
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